Pengaruh Iradiasi Gama terhadap Perubahan Bentuk, Mortilitas dan Ketahanan Hidup Trypanosoma Evansi by Harsanti, L. (Lilik) & Arifin, M. (M)
Hemera Zoa Vol. 76 No. 1 1 
PENGARUH IRADIASI GAMA TERHADAP PERUBAHAN 
BENTUK, MOTILITAS DAN KETABANAN HIDUP 
Tkypanosoma Evansi 
Lilik Harsanti' 1 dan M .  ~ r i f i n '  
ABSTRAK 
Pengaruh iradiasi gama terhadap perubahan bentuk, motilitas dan 
ketahanan hidup Trypanosoma evansi. Telah dilakukan percobaan ira- 
diasi terhadap parasit T. evansi. Iradiasi parasit dengan menggunakan sinar 
gama (Co-60) dengan dosis 300 Gy. Pengamatan dilakukan 1 , 2 4  dan 48 
jam se telah iradiasi, dan parameter yang diamati adalah bentuk, motilitas 
dan jumlah parasit. Pengamatan serupa dilakukan terhadap T. evansi 
tanpa iradiasi sebagai pembanding. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 
iradiasi dapat menurunkan jumlah dan mobilitas serta menyebabkan ter- 
jadiny a perubahan bentuk tubuh parasit. Kematian yang te rjadi selain 
disebabkan oleh iradiasi, juga akibat pengaruh lingkungan yang tidak se- 
suai. 
PENDAHULUAN 
Iradiasi pengion telah banyak di- 
manfaatkan oleh beberapa peneliti 
dalam usaha mengatasi masalah pe- 
nyakit, khususnya untuk mendapat- 
kali imunogen yang cukup po- 
tensial. Iradiasi dapat mengurangi 
atau bahkan menghilangkan infek- 
tivitas Trypanosoma sp. pada taraf 
tidak mematikan atau mengurangi 
aktivitas geraknya (Halberstaedter, 
1938). Gregne et al. (1 97 5 )  dalam 
percobaannya telah menggunakan 
sinar gama untuk mengetahui sifat 
ketidak e fektifan Trypanosoma sp. 
pada hewan pei cobaan. Selanjutnya 
Fregne et al. (1975) serta Duxy- 
bury dan Sadun (1 969) juga tnenya- 
takan bahwa pemanfaatan iradiasi 
pengion untuk melemahkan Trypa- 
nosoma sp. merupakan dasar pemi- 
kiran dalam pengembangan vaksin 
penyakit yang disebabkan oleh in- 
feksi parasit. 
Percobaan ini dilakukan untuk 
mengetahui dan mempelajari per- 
ubahan yang terjadi pada tubuh 
parasit, mengenai bentuk, moti- 
litas dan ketahanan hidup setelah 
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